Idarah Tarbawiyah: Journal of Management in Islamic Education
Vol. 7 No. 7 (2026), hlm. 243-271, DOI: 10.32832/itjmie.v7i7.24606
ISSN: 2654-5845 (Online)

Qur’anic continuous child education:
Rekonstruksi kerangka pendidikan anak dari
pra-kelahiran menuju kematangan

Akhmad Alim, Abuzar
Universitas Ibn Khaldun Bogor, Indonesia
“alim@uika-bogor.ac.id

Abstract

Parenting crises, widespread exposure to digital devices, and growing concerns over
child protection highlight the need for a continuous and developmentally responsive
framework for family education. This study aims to reconstruct a Quran-based
framework of continuous child education through a tafsir mawdiil (thematic
interpretation) approach, supported by sahth and hasan hadiths and informed by modern
perspectives on child development. Employing a library research method, the study
analyzes Qur’anic verses related to education, parenting, development, responsibility,
and rushd, alongside interpretations from classical and contemporary Qui’anic exegetes.
The data are analyzed thematically, comparatively, and conceptually, following Alim’s
(2016) thematic interpretation methodology, and subsequently placed in dialogue with
the developmental theories of Piaget, Erikson, Vygotsky, and Bronfenbrenner. The
findings indicate that child education in the Qur'an and Sunnah can be reconstructed
through seven analytical phases: pre-birth, pregnancy, birth and infancy, early
childhood, tamyiz, adolescence, and the transition toward maturity. These phases
constitute a continuous process of nurturing faith, worship, moral character, self-
regulation, responsibility, and independence. This study proposes the Quranic
Continuous Child Education Framework (QCCEF), which maps developmental phases,
educational objectives, core values, family roles, educational strategies, and
developmental indicators. The framework conceptualizes child education as a process of
capacity transformation from nurturing toward awareness, responsibility, and
independent maturity.

Keywords: Quranic Continuous Child Education Framework; child education; tafsir
mawdu1; Islamic parenting; family education

Abstrak

Krisis pengasuhan, paparan gawai yang masif, dan meningkatnya persoalan perlindungan
anak menunjukkan perlunya kerangka pendidikan keluarga yang berkelanjutan dan
responsif terhadap perkembangan anak. Penelitian ini bertujuan merekonstruksi kerangka
pendidikan anak berkelanjutan berbasis Al-Qur’an melalui pendekatan tafsir mawdii,
hadis sahith dan hasan, serta perspektif perkembangan anak modern. Penelitian
menggunakan metode library research dengan menganalisis ayat-ayat pendidikan,
pengasuhan, perkembangan, tanggung jawab, dan rushd, disertai penafsiran mufasir
klasik dan kontemporer. Data dianalisis secara tematik, komparatif, dan konseptual
mengikuti metodologi tafsir tematik Alim (2016), kemudian didialogkan dengan teori
perkembangan Piaget, Erikson, Vygotsky, dan Bronfenbrenner. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pendidikan anak dalam Al-Qur’an dan Sunnah dapat direkonstruksi
melalui tujuh fase analitis: pra-kelahiran, kehamilan, kelahiran dan bayi, kanak-kanak
awal, tamyiz, remaja, dan menuju kedewasaan. Fase-fase tersebut membentuk
kesinambungan pembinaan akidah, ibadah, akhlak, regulasi diri, tanggung jawab, dan
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kemandirian. Penelitian ini menghasilkan Qur'anic Continuous Child Education
Framework (QCCEF) yang memetakan fase perkembangan, tujuan pendidikan, nilai inti,
peran Kkeluarga, strategi pembinaan, dan indikator perkembangan. Kerangka ini
menegaskan pendidikan anak sebagai proses transformasi kapasitas dari pengasuhan
menuju kesadaran, tanggung jawab, dan kemandirian.

Kata Kunci: Qur’anic Continuous Child Education Framework; pendidikan anak; tafsir
mawdi T, Islamic parenting; pendidikan keluarga

Pendahuluan

Transformasi digital telah mengubah lingkungan tumbuh kembang anak secara
fundamental. Anak tidak lagi berkembang hanya dalam lingkungan keluarga, sekolah,
dan masyarakat secara konvensional, tetapi juga dalam ruang digital yang menghadirkan
peluang sekaligus risiko baru. Akses terhadap internet, media sosial, gim, dan berbagai
platform digital dapat memperluas kesempatan anak untuk belajar, berkomunikasi, dan
berekspresi, tetapi pada saat yang sama meningkatkan paparan terhadap konten yang
tidak sesuai usia, kekerasan siber, eksploitasi, pelanggaran privasi, dan berbagai bentuk
tekanan sosial (UNICEF Innocenti, 2025). Laporan UNICEF menunjukkan bahwa
kehidupan digital anak memiliki konsekuensi yang kompleks terhadap kesejahteraan,
pembelajaran, keterampilan digital, dan kesehatan mental, sehingga anak perlu dibekali
kemampuan untuk memanfaatkan teknologi sekaligus mengelola berbagai risikonya
(UNICEF Innocenti, 2025). Secara global, penggunaan internet pada kelompok usia 15—
24 tahun telah mencapai 82 persen, menunjukkan bahwa generasi muda merupakan
kelompok yang sangat terintegrasi dengan lingkungan digital (ITU, 2025). Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa tantangan pendidikan anak pada era digital tidak cukup
direspons melalui pengawasan penggunaan teknologi semata, tetapi membutuhkan
proses pembinaan yang membangun kemampuan anak untuk mengendalikan diri,
mengambil keputusan, memahami konsekuensi tindakan, dan bertanggung jawab
secara bertahap sesuai dengan perkembangan kapasitasnya.

Persoalan tersebut menjadi semakin penting karena lingkungan digital hadir sejak
usia yang semakin dini, sementara kemampuan anak dalam melakukan regulasi diri dan
menilai risiko belum berkembang secara sempurna. Kajian UNICEF menunjukkan
bahwa dampak teknologi digital terhadap anak tidak bersifat tunggal, melainkan
dipengaruhi oleh jenis penggunaan, konteks sosial, karakteristik anak, serta kualitas
lingkungan pendampingannya (Stoilova, Livingstone, & Khazbak, 2021). Dengan
demikian, ketahanan anak dalam menghadapi lingkungan digital tidak semata-mata
ditentukan oleh aturan penggunaan gawai pada usia sekolah, tetapi juga oleh kualitas
fondasi pendidikan yang telah dibangun sejak fase awal kehidupan. Pengasuhan yang
hanya bersifat reaktif ketika anak telah menghadapi masalah berisiko kehilangan
momentum pembentukan karakter, kebiasaan, dan kemampuan regulasi diri pada fase-
fase perkembangan sebelumnya. Oleh karena itu, diperlukan paradigma pendidikan
yang bersifat preventif, developmental, dan berkesinambungan, yaitu pendidikan yang
menyesuaikan pembinaan dengan perubahan kapasitas anak dari ketergantungan
menuju kemandirian dan dari pembiasaan menuju tanggung jawab.

Dalam konteks Indonesia, persoalan pengasuhan dan perlindungan anak juga
memperlihatkan pentingnya pendekatan yang lebih sistematis. Laporan Komisi
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Perlindungan Anak Indonesia menunjukkan bahwa sepanjang 2024 terdapat 2.057
pengaduan, dengan lingkungan keluarga dan pengasuhan alternatif menjadi kategori
pengaduan terbesar, yaitu 1.097 kasus. KPAI juga mencatat 265 kasus kekerasan seksual,
240 kasus kekerasan fisik dan psikis, serta 40 kasus anak korban pornografi dan cyber
crime (KPAI, 2025). Data tersebut menunjukkan bahwa keluarga tetap menjadi ruang
yang sangat menentukan bagi perlindungan sekaligus perkembangan anak. KPAI
menegaskan bahwa kondisi pengasuhan dalam keluarga berpengaruh terhadap kondisi,
kepribadian, interaksi, dan sosialisasi anak (KPAI, 2025). Persoalan tersebut tidak dapat
dipahami semata-mata sebagai kegagalan pada satu tahap perkembangan, karena
kualitas relasi, keteladanan, pembiasaan, pengawasan, dan komunikasi yang dibangun
sejak awal turut membentuk kemampuan anak menghadapi tuntutan perkembangan
pada tahap berikutnya. Karena itu, pendidikan anak perlu dipahami sebagai proses yang
berlangsung secara kontinual, bukan sebagai serangkaian intervensi yang terpisah
berdasarkan jenjang pendidikan formal.

Perspektif Islam menyediakan landasan normatif yang kuat bagi pemahaman
pendidikan anak sebagai proses pembinaan yang berkelanjutan. Al-Qur'an tidak
menghadirkan satu teori perkembangan anak dalam pengertian psikologi modern, tetapi
menyediakan prinsip, nilai, tujuan, dan pola relasi pendidikan yang dapat direkonstruksi
secara tematik. Ayat-ayat tentang keluarga, penciptaan manusia, tanggung jawab orang
tua, adab anak, pembiasaan ibadah, privasi, kedewasaan, dan rushd menunjukkan
bahwa pembinaan manusia berlangsung melalui proses yang bertahap dan melibatkan
perubahan kapasitas. QS. al-Rim [30]: 21 menempatkan keluarga dalam kerangka
sakinah, mawaddah, dan rahmah; QS. al-Bagarah [2]: 233 memberikan perhatian
terhadap pengasuhan dan pemeliharaan anak; QS. Lugman [31]: 13—19 menggambarkan
proses penanaman tauhid, ibadah, akhlak, dan tanggung jawab; QS. al-Nur [24]: 58-59
mengajarkan pembentukan adab dan kesadaran privasi sesuai perkembangan;
sedangkan QS. al-Nisa’ [4]: 6 memperkenalkan konsep rushd sebagai kemampuan yang
perlu diamati sebelum seseorang diberikan tanggung jawab pengelolaan harta (Ibn
Kathir, 1999; al-Qurtubi, 2006; Shihab, 2002). Rangkaian ayat tersebut menunjukkan
bahwa pendidikan Qur'ani memiliki dimensi perkembangan, meskipun kategorisasi
fase-fasenya perlu direkonstruksi melalui kajian tafsir mawdiit dan tidak dapat begitu
saja disamakan dengan teori perkembangan modern.

Dalam kerangka tersebut, keluarga menempati posisi strategis sebagai lingkungan
pendidikan pertama. Pendidikan anak tidak dimulai ketika anak memasuki sekolah,
melainkan melalui kesiapan keluarga, kualitas relasi suami-istri, kondisi lingkungan
kehamilan, pola pengasuhan bayi, keteladanan orang tua, pembiasaan, komunikasi, dan
pemberian tanggung jawab secara bertahap. Kajian tafsir tarbawi terhadap QS. Lugman
menunjukkan bahwa pendidikan anak dalam keluarga mencakup penanaman tauhid,
penghormatan kepada orang tua, pembentukan akhlak, serta penyampaian nasihat
dengan pendekatan kasih sayang (Maulida dkk., 2023). Kajian lain mengenai
pendidikan anak usia dini berdasarkan Al-Qur'an juga menunjukkan bahwa prinsip
pendidikan anak dapat dikembangkan dari nilai-nilai yang terdapat dalam Al-Qur'an,
khususnya melalui kajian terhadap QS. Lugman (Nirwana, 2021). Prinsip tersebut
memiliki relevansi dengan perspektif perkembangan anak yang memandang
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perkembangan sebagai hasil interaksi antara karakteristik individu dan lingkungan yang
berlangsung secara dinamis (Bronfenbrenner, 1979). Dalam penelitian ini, teori
perkembangan modern tidak ditempatkan sebagai sumber normatif bagi pendidikan
Qur'ani, melainkan sebagai perspektif dialogis untuk memahami karakteristik dan
kebutuhan perkembangan pada setiap fase.

Kajian terdahulu mengenai pendidikan anak dalam perspektif Al-Qur'an telah
berkembang cukup luas. Namun, penelitian tersebut masih cenderung terfragmentasi
dalam beberapa kecenderungan. Pertama, penelitian tafsir tarbawi banyak berfokus
pada ayat atau surah tertentu, terutama QS. Lugman [31]: 12—19, dengan perhatian pada
nilai tauhid, akhlak, keteladanan, nasihat, dan metode pendidikan (Hatta, 2012; Maulida
dkk., 2023). Kajian lain memperluas pembahasan pada QS. al-Nir [24]: 58-60 dan
menghubungkannya dengan konsep tarbiyat al-awlad melalui pendekatan tafsir
tematik (Permata dkk., 2025). Meskipun memberikan kontribusi penting dalam
mengidentifikasi nilai-nilai pendidikan Qur'ani, kajian tersebut umumnya belum
menyatukan berbagai ayat tersebut ke dalam suatu konstruksi perkembangan yang
berkesinambungan.

Kedua, penelitian komparatif terhadap karya mufasir klasik dan kontemporer telah
memperkaya pemahaman mengenai konsep pendidikan anak dalam keluarga. Studi
komparatif terhadap Tafsir al-Azhar dan Tafsir al-Mishbah, misalnya, menunjukkan
adanya kesamaan dalam penekanan terhadap pendidikan tauhid, syukur, dan
penghormatan kepada orang tua melalui pembacaan QS. Lugman [31]: 12—15 (Zulaika
&Vahlepi, 2024). Sementara itu, kajian terhadap Tafsir Ibn Kathir menunjukkan bahwa
pendidikan Lugman kepada anaknya dibangun melalui nasihat yang penuh kasih sayang
dan dimulai dari pendidikan tauhid (Maulida dkk., 2023). Kajian-kajian tersebut
memperlihatkan kuatnya fondasi normatif pendidikan keluarga dalam khazanah tafsir,
tetapi belum secara sistematis direkonstruksi menjadi kerangka yang menjelaskan
hubungan antara satu fase perkembangan dengan fase berikutnya.

Ketiga, kajian Islamic parenting dan pendidikan keluarga telah menegaskan
pentingnya keteladanan, kasih sayang, bimbingan, komunikasi, dan tanggung jawab
orang tua dalam mendukung perkembangan anak. Kajian pendidikan anak dalam
perspektif Al-Qur'an juga menunjukkan bahwa pendidikan Qur'ani memiliki orientasi
pada pembentukan iman, karakter, ibadah, dan tanggung jawab sosial (Permata dkk.,
2025). Namun, sebagian besar kajian masih berorientasi pada nilai atau metode
pengasuhan tertentu dan belum memetakan secara sistematis perubahan kebutuhan
pendidikan anak dari fase pra-kelahiran hingga kematangan.

Keempat, penelitian mengenai pendidikan anak pada era digital umumnya
menekankan pentingnya pendampingan orang tua, literasi digital, dan penguatan
karakter. UNICEF menegaskan bahwa keluarga, pendidik, pemerintah, dan pemangku
kepentingan teknologi memiliki tanggung jawab bersama dalam menciptakan
lingkungan digital yang aman dan mendukung kepentingan terbaik anak (UNICEF
Innocenti, 2025). Penelitian mengenai pendidikan anak dalam perspektif tafsir tarbawi
juga menunjukkan relevansi prinsip pendidikan Qur'ani dalam menghadapi perubahan
lingkungan pendidikan modern (Alfani dkk., 2025). Namun, hubungan antara tantangan
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digital dan fondasi pendidikan yang dibangun sejak fase awal kehidupan anak masih
belum banyak dikembangkan dalam satu kerangka perkembangan yang utuh.

Sintesis terhadap kajian-kajian tersebut menunjukkan adanya beberapa
kesenjangan penelitian. Secara konseptual, belum banyak penelitian yang
merekonstruksi pendidikan anak Qur'ani sebagai suatu proses kontinu dari pra-
kelahiran hingga menuju kedewasaan. Secara metodologis, kajian pendidikan anak
masih sering bertumpu pada satu surah, satu tema, atau satu karya tafsir, sehingga
hubungan antar ayat yang menggambarkan perkembangan kapasitas anak belum
sepenuhnya terpetakan melalui pendekatan tafsir mawdui. Secara teoritis, dialog
antara tafsir tarbawi dan teori perkembangan anak modern juga masih terbatas,
terutama dalam menjelaskan bagaimana prinsip Qur'ani dapat diterjemahkan menjadi
kebutuhan dan strategi pendidikan pada fase perkembangan yang berbeda. Secara
praktis, belum ditemukan kerangka konseptual yang secara sistematis menghubungkan
fase perkembangan, tujuan pendidikan, nilai inti, peran orang tua, strategi pembinaan,
dan peningkatan tanggung jawab anak dalam satu kontinum pendidikan. Sementara itu,
secara kontekstual, hubungan antara fondasi pendidikan sejak fase awal kehidupan
dengan kemampuan anak menghadapi tantangan era digital juga belum banyak
dikembangkan sebagai satu kerangka analitis.

Kesenjangan tersebut menunjukkan bahwa persoalan utama bukan semata-mata
ketiadaan nilai pendidikan anak dalam Al-Qur'an, melainkan belum tersusunnya nilai-
nilai tersebut menjadi suatu kerangka perkembangan yang koheren. Karena itu,
penelitian ini tidak bertujuan mengklaim bahwa Al-Qur'an secara eksplisit menetapkan
teori perkembangan anak dengan pembagian fase sebagaimana psikologi modern.
Penelitian ini berupaya melakukan rekonstruksi tematik terhadap ayat-ayat Al-Qur'an
dan hadis yang relevan untuk menemukan kesinambungan tujuan, nilai, relasi
pendidikan, dan peningkatan tanggung jawab anak. Dalam konstruksi tersebut, Al-
Qur'an berfungsi sebagai landasan normatif, hadis sebagai penjelas dan praktik profetik,
sedangkan teori perkembangan anak digunakan sebagai perspektif analitis untuk
memahami karakteristik dan kebutuhan perkembangan pada setiap fase.

Atas dasar itu, penelitian ini merumuskan Qur’anic Continuous Child Education
Framework (QCCEF) sebagai kerangka konseptual pendidikan anak Qur'ani yang
berkesinambungan. QCCEF merekonstruksi pendidikan anak ke dalam tujuh fase, yaitu
pra-kelahiran, kehamilan, kelahiran dan bayi, kanak-kanak awal, tamyiz, remaja, dan
menuju kedewasaan. Ketujuh fase tersebut tidak dipahami sebagai kategori usia yang
kaku, tetapi sebagai tahapan transformasi kapasitas manusia yang menunjukkan
perubahan orientasi pendidikan dari pembentukan lingkungan, pengasuhan,
keteladanan, pembiasaan, kesadaran, tanggung jawab, hingga kemandirian. Dengan
demikian, kesinambungan pendidikan dalam QCCEF tidak berarti bahwa
perkembangan berlangsung secara linear dan deterministik, tetapi bahwa pengalaman
dan pembinaan pada setiap fase menjadi fondasi yang memperkuat perkembangan pada
fase berikutnya.

Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya mengintegrasikan hasil tafsir mawdiif,
perbandingan tafsir klasik dan kontemporer, hadis, serta perspektif perkembangan anak
ke dalam satu kerangka pendidikan yang menempatkan progressive responsibility
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sebagai prinsip penghubung antar fase. Melalui kerangka tersebut, pendidikan anak
tidak berhenti pada penanaman pengetahuan atau pembiasaan perilaku, tetapi
diarahkan pada transformasi kapasitas: dari ketergantungan menuju kemandirian, dari
pembiasaan menuju kesadaran, dan dari kesadaran menuju kemampuan
mempertanggungjawabkan pilihan. Kerangka ini sekaligus memberikan dasar
konseptual bagi pengembangan Islamic parenting, kurikulum pendidikan Islam,
pendidikan keluarga, dan strategi penguatan ketahanan anak dalam menghadapi
lingkungan digital. Dengan demikian, penelitian ini berupaya menjembatani kekayaan
normatif Al-Qur'an dengan kebutuhan pendidikan anak kontemporer melalui suatu
model konseptual yang berkelanjutan, adaptif, dan tetap berakar pada prinsip-prinsip
pendidikan Qur'ani.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan
pendekatan tafsir mawdui (tafsir tematik), analisis konseptual, dan komparatif.
Pendekatan tafsir mawdii® digunakan untuk menghimpun dan menganalisis ayat-ayat
Al-Qur’an yang berkaitan dengan pendidikan anak secara sistematis. Prosedur
penelitian mengacu pada metodologi tafsir tematik Alim (2016), meliputi penetapan
tema, penghimpunan ayat yang relevan, pengelompokan berdasarkan keterkaitan
makna, analisis penafsiran, dan penguatan dengan hadis sebagai bayan al-sunnah ‘an
al-Qur’an. Prinsip integrasi Al-Qur’an dan Sunnah dalam konstruksi pendidikan Islam
juga merujuk pada Alim (2014).

Sumber primer meliputi Al-Qur’an, hadis yang berstatus sahth atau hasan, serta
tujuh kitab tafsir yang merepresentasikan tafsir klasik dan kontemporer. Tafsir klasik
meliputi Jami* al-Bayan al-Tabari, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim Ibn Kathir, al-Jami‘ li
Ahkam al-Qur’an al-Qurtubi, dan Mafatih al-Ghayb al-Razi; sedangkan tafsir
kontemporer meliputi Tafsir al-Misbah M. Quraish Shihab, Tafsir al-Munir Wahbah al-
Zuhayli, dan F1 Zilal al-Qur’an Sayyid Qutb. Hadis dipilih terutama dari Sahih al-
Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abi Dawiid, dan Sunan al-Tirmidhi berdasarkan kualitas
dan relevansinya. Sumber sekunder berupa artikel jurnal terindeks Scopus, Web of
Science, dan SINTA periode 2021—2026, buku akademik, serta dokumen resmi UNICEF
Innocenti, KPAI, dan KPPPA.

Pengumpulan data dilakukan melalui lima tahap: (1) mengidentifikasi ayat
berdasarkan kata kunci dan medan makna terkait pendidikan, pengasuhan,
perkembangan, dan rushd; (2) menyeleksi dan mengelompokkan ayat berdasarkan
relevansi tematik; (3) mengategorikannya ke dalam tujuh fase yang direkonstruksi, yaitu
pra-kelahiran, kehamilan, kelahiran dan bayi, kanak-kanak awal, tamyiz, remaja, dan
menuju kedewasaan; (4) melengkapi analisis dengan hadis yang relevan; dan (5)
membandingkan penafsiran mufasir klasik dan kontemporer untuk menemukan
kesinambungan, perbedaan penekanan, dan relevansi kontekstual.

Data dianalisis melalui analisis tematik, komparatif, dan konseptual. Analisis
tematik digunakan untuk menemukan pola pendidikan anak dalam keseluruhan ayat,
analisis komparatif untuk membandingkan penafsiran klasik dan kontemporer,
sedangkan analisis konseptual digunakan untuk menyintesiskan temuan tafsir, hadis,
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dan perspektif perkembangan anak ke dalam Qur’anic Continuous Child Education
Framework (QCCEF). Al-Qur’an dan Sunnah ditempatkan sebagai sumber normatif,
sedangkan teori perkembangan anak digunakan sebagai perspektif analitis. Keabsahan
interpretasi dijaga melalui triangulasi sumber dan perspektif dengan mempertemukan
Al-Qur’an, hadis, kitab tafsir, serta literatur pendidikan dan psikologi perkembangan.
Hasil sintesis kemudian direkonstruksi menjadi kerangka konseptual yang memetakan
fase perkembangan, tujuan pendidikan, nilai inti, peran keluarga, strategi pembinaan,
dan indikator perkembangan anak.

Hasil dan Pembahasan

Analisis tafsir maudhu'7 atas ayat-ayat pendidikan anak menghasilkan tujuh fase
perkembangan yang saling berkesinambungan. Ketujuh fase ini bukan kategori yang
terpisah, melainkan mata rantai yang membentuk satu kontinum pembinaan sejak
sebelum anak lahir hingga ia mencapai kematangan penuh (rushd).

A. Fase pra-kelahiran: Fondasi melalui pemilihan pasangan dan niat
keluarga

Dalam perspektif pendidikan Islam, proses pendidikan anak tidak dimulai setelah
kelahiran, tetapi telah memiliki fondasi sejak terbentuknya keluarga dan berlanjut pada
masa kehamilan. Fase prenatal merupakan periode penting dalam perkembangan
manusia karena pada tahap ini berlangsung proses pembentukan dan perkembangan
biologis yang kompleks di dalam rahim. Oleh karena itu, kondisi fisik dan psikologis ibu
selama kehamilan menjadi bagian penting dari lingkungan prenatal yang perlu
memperoleh perhatian. Dalam kerangka tafsir tematik (tafsir mawdii‘?), sejumlah ayat
Al-Qur’an yang berbicara tentang keluarga, kehamilan, penciptaan manusia, dan relasi
orang tua-anak dapat dihimpun untuk membangun pemahaman yang komprehensif
mengenai fondasi pendidikan manusia sejak sebelum kelahiran (al-Zuhayli, 1998;
Kementerian Agama RI, 2011).

Al-Qur’an bahkan meletakkan fondasi kehidupan keluarga sebelum terjadinya
kehamilan melalui pembentukan relasi suami-istri yang dilandasi nilai sakinah,
mawaddah, dan rahmah. Allah Swt. berfirman dalam QS. al-Ram [30]: 21 bahwa di
antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah penciptaan pasangan hidup agar manusia
memperoleh ketenteraman (litaskunu ilatha), serta dijadikan-Nya di antara pasangan
tersebut rasa kasih (mawaddah) dan sayang (rahmah) (Kementerian Agama RI, 2011).
Dalam perspektif tafsir, ayat tersebut tidak hanya berbicara mengenai relasi personal
antara suami dan istri, tetapi juga menggambarkan karakter dasar kehidupan keluarga
yang dibangun atas ketenteraman, kasih sayang, dan ikatan emosional. Al-Tabari
menjelaskan bahwa [litaskunu ilatha menunjukkan adanya ketenteraman dan
kecenderungan hati kepada pasangan, sedangkan Ibn Kathir menegaskan bahwa Allah
menjadikan di antara pasangan rasa kasih dan sayang sebagai dasar berlangsungnya
kehidupan rumah tangga (al-Tabari, 2000; Ibn Kathir, 1999). Sejalan dengan itu,
Quraish Shihab menjelaskan bahwa sakinah berkaitan dengan ketenangan dan
ketenteraman yang lahir dari hubungan yang saling melengkapi dan memberikan rasa
aman antara pasangan (Shihab, 2002).
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Dengan demikian, dalam perspektif tafsir tematik, QS. al-Rum [30]: 21 dapat
ditempatkan sebagai salah satu landasan konseptual bahwa pendidikan anak memiliki
akar yang lebih awal daripada fase kelahiran. Kualitas relasi antara ayah dan ibu
merupakan bagian dari konteks awal terbentuknya keluarga sebagai lingkungan
pendidikan. Pendidikan prenatal dalam pengertian ini tidak terbatas pada aktivitas yang
secara langsung diarahkan kepada janin, tetapi juga mencakup penciptaan lingkungan
keluarga yang sehat secara emosional, sosial, dan spiritual. Pemahaman tersebut
memiliki titik temu dengan perspektif ekologis Bronfenbrenner yang menempatkan
keluarga sebagai salah satu lingkungan terdekat yang secara langsung berinteraksi
dengan perkembangan anak. Dalam teori ekologi perkembangan, lingkungan tempat
anak berinteraksi secara langsung, terutama keluarga, termasuk dalam sistem mikro
sosial yang memiliki pengaruh penting terhadap proses perkembangan individu
(Bronfenbrenner, 1979).

Landasan normatif mengenai pentingnya kualitas keluarga juga diperkuat oleh hadis
Nabi # yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah mengenai
empat pertimbangan dalam memilih pasangan, yaitu harta, keturunan, kecantikan, dan
agama. Nabi # mengarahkan agar pertimbangan agama menjadi prioritas dalam
memilih pasangan (al-Bukhari, 2002; Muslim, 2006). Hadis tersebut dapat dipahami
sebagai salah satu prinsip normatif Islam dalam pembentukan keluarga, karena kualitas
keagamaan pasangan memiliki implikasi terhadap karakter kehidupan rumah tangga
dan proses pembentukan generasi. Dalam perspektif pendidikan Islam, orang tua
merupakan lingkungan pendidikan pertama bagi anak, sehingga kualitas nilai, sikap,
dan perilaku orang tua menjadi bagian dari konteks pendidikan yang akan dialami anak
sejak awal kehidupannya (Daradjat, 2012).

Dengan demikian, QS. al-Rum [30]: 21 memberikan landasan mengenai karakter
relasi keluarga melalui konsep sakinah, mawaddah, dan rahmah, sedangkan hadis
tentang pemilihan pasangan memberikan prinsip normatif mengenai pentingnya
kualitas agama dalam pembentukan keluarga. Keduanya dapat dibaca secara integratif
dalam perspektif tafsir tematik sebagai dasar konseptual bahwa pendidikan anak dalam
Islam memiliki dimensi pralahir yang bermula dari kualitas keluarga. Pendidikan pada
tahap ini tidak berarti bahwa anak telah menerima pembelajaran formal, tetapi
menunjukkan bahwa proses pendidikan manusia diawali dengan pembentukan
lingkungan keluarga yang menjadi konteks awal bagi pertumbuhan dan perkembangan
anak (al-Zuhayli, 1998; Bronfenbrenner, 1979).

B. Fase kehamilan: Perhatian spiritual dan psikologis terhadap janin

Fase kehamilan merupakan tahap penting dalam perkembangan manusia sekaligus
bagian integral dari pendidikan prenatal. Al-Qur’an memberikan perhatian terhadap
kondisi ibu selama mengandung, antara lain melalui penggambaran beratnya proses
kehamilan dalam QS. Lugman [31]: 14 dan QS. al-Ahqaf [46]: 15. Ungkapan wahnan ‘ala
wahnin dalam QS. Lugman [31]: 14 menggambarkan kelemahan yang dialami ibu secara
bertahap selama masa kehamilan, sedangkan QS. al-Ahqaf [46]: 15 menyebutkan bahwa
ibu mengandung dan melahirkan anak dalam keadaan kurhan, yaitu kondisi yang
mengandung kesulitan dan kepayahan. Dengan demikian, penggambaran Al-Qur’an
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tersebut menunjukkan bahwa kehamilan tidak semata-mata diposisikan sebagai proses
biologis, tetapi juga sebagai pengalaman yang memiliki dimensi fisik, psikologis, dan
moral (Kementerian Agama RI, 2011; al-Qurtubi, 2006).

Dalam penafsiran al-Qurtubi, ungkapan wahnan ‘ala wahnin berkaitan dengan
kondisi lemah yang dialami ibu akibat proses kehamilan dan persalinan. Konteks ayat
tersebut kemudian diarahkan kepada perintah bersyukur kepada Allah dan berbuat baik
kepada kedua orang tua (al-Qurtubi, 2006). Penjelasan yang sejalan juga ditemukan
dalam tafsir Ibn Kathir yang mengaitkan penyebutan penderitaan ibu selama
mengandung dan menyusui dengan penegasan kewajiban manusia untuk berbakti
kepada kedua orang tuanya (Ibn Kathir, 1999). Sementara itu, Fakhr al-Din al-Razi
menjelaskan hubungan antara penyebutan penderitaan ibu dan argumentasi moral yang
mengharuskan anak menghargai jasa orang tua (al-Razi, 2000). Dengan demikian,
secara tematik, ayat tersebut memperlihatkan adanya hubungan antara pengalaman
kehamilan, pengorbanan orang tua, dan pembentukan kesadaran moral dalam relasi
orang tua dan anak tersebut diperkuat oleh QS. al-Ahqaf [46]: 15 yang menyebutkan
bahwa ibu mengandung anaknya dalam keadaan kurhan dan melahirkannya dalam
keadaan kurhan pula. Wahbah al-Zuhayli menjelaskan bahwa penyebutan kesulitan
kehamilan dan persalinan merupakan bagian dari penegasan Al-Qur’an mengenai
besarnya jasa dan pengorbanan seorang ibu sehingga manusia diperintahkan untuk
berbuat baik kepada kedua orang tuanya (al-Zuhayli, 1998). Dalam konteks pendidikan
Islam, ayat ini dapat dipahami sebagai landasan normatif bahwa penghargaan terhadap
orang tua memiliki akar pada kesadaran mengenai proses pengasuhan yang telah
dimulai sejak masa kehamilan. Dengan demikian, pendidikan prenatal tidak hanya
berkaitan dengan perkembangan calon anak, tetapi juga dengan pembentukan kesiapan
moral dan tanggung jawab orang tua dalam menjalankan amanah pengasuhan.

Perspektif Al-Qur’an mengenai kehidupan manusia dalam rahim juga dapat dikaji
bersama hadis yang diriwayatkan oleh ‘Abdullah ibn Mas‘td dalam Sahih al-Bukhari dan
Sahth Muslim. Hadis tersebut menjelaskan bahwa proses penciptaan manusia
berlangsung secara bertahap di dalam rahim melalui fase nuthfah, ‘alagah, dan
mudghah, kemudian malaikat diperintahkan untuk mencatat rezeki, ajal, amal, serta
keadaan bahagia atau sengsara sebelum ruh ditiupkan kepadanya (al-Bukhari, 2002;
Muslim, 2006). Hadis tersebut menunjukkan bahwa kehidupan manusia dalam rahim
merupakan bagian dari proses penciptaan Allah yang berlangsung secara bertahap dan
berada dalam ketetapan-Nya. Karena itu, fase prenatal memiliki kedudukan penting
dalam konsepsi Islam mengenai perjalanan kehidupan manusia.

Namun demikian, hadis tersebut perlu ditempatkan secara proporsional dalam
konstruksi pendidikan prenatal. Hadis tidak secara eksplisit menyatakan bahwa janin
merupakan “subjek pendidikan” dalam pengertian pedagogis sebagaimana anak setelah
kelahiran. Pemaknaan tersebut merupakan implikasi pendidikan yang dapat ditarik dari
keseluruhan konsepsi Al-Qur'an dan Sunnah mengenai penghormatan terhadap
kehidupan manusia sejak berada dalam rahim. Dalam perspektif tafsir tematik,
keberadaan manusia dalam kandungan dapat dipandang sebagai fase awal yang
menuntut tanggung jawab orang tua untuk menjaga dan mempersiapkan lingkungan
kehidupan yang mendukung perkembangan anak.
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Atas dasar itu, pendidikan prenatal dalam perspektif Islam lebih tepat dipahami
bukan sebagai proses pemberian instruksi langsung kepada janin, melainkan sebagai
proses pembentukan lingkungan yang mendukung perkembangan calon anak melalui
kondisi ibu dan keluarga. Perhatian terhadap kesehatan fisik, kondisi psikologis, dan
kehidupan spiritual ibu merupakan bagian dari ikhtiar menciptakan lingkungan
prenatal yang kondusif. Hal ini memperoleh dukungan dari kajian perkembangan anak
yang menunjukkan bahwa perkembangan sejak masa awal kehidupan dipengaruhi oleh
interaksi antara faktor biologis dan lingkungan (National Research Council & Institute
of Medicine, 2000). Dengan demikian, kondisi maternal selama kehamilan perlu
ditempatkan sebagai salah satu aspek penting dalam pembahasan pendidikan dan
perkembangan prenatal.

Dalam perspektif pendidikan Islam, kondisi tersebut memberikan implikasi bahwa
dukungan terhadap ibu selama kehamilan tidak hanya menjadi persoalan kesehatan,
tetapi juga bagian dari tanggung jawab keluarga dalam mempersiapkan lingkungan
pendidikan anak. Suami dan anggota keluarga memiliki peran dalam memberikan
dukungan emosional, sosial, dan spiritual kepada ibu agar proses kehamilan
berlangsung dalam lingkungan yang kondusif. Dengan demikian, konsep pendidikan
prenatal dalam Islam memiliki cakupan yang lebih luas daripada stimulasi terhadap
janin, karena mencakup pembentukan lingkungan keluarga yang mendukung
pertumbuhan manusia sejak fase awal kehidupannya.

Praktik spiritual seperti doa, zikir, dan tilawah Al-Qur’an dapat ditempatkan dalam
kerangka penguatan spiritualitas ibu dan keluarga selama masa kehamilan. Dalam hal
ini, praktik tersebut lebih tepat dipahami sebagai bentuk ikhtiyar tarbawi dan
penguatan lingkungan religius keluarga daripada sebagai intervensi medis atau
neuropsikologis yang telah terbukti secara definitif memengaruhi struktur dan fungsi
otak janin. Pembedaan ini penting dalam penelitian akademik agar tidak terjadi
pencampuran antara normativitas keagamaan dan klaim empiris ilmu kesehatan atau
neurosains yang memerlukan pembuktian melalui penelitian tersendiri.

Berdasarkan pendekatan tafsir tematik, fase kehamilan dapat dikonstruksi sebagai
fase awal pendidikan yang berorientasi pada pemeliharaan lingkungan fisik, psikologis,
sosial, dan spiritual bagi perkembangan calon anak. Ayat-ayat Al-Qur’an tentang
kehamilan memberikan landasan mengenai pengorbanan dan kondisi ibu, sedangkan
hadis tentang penciptaan manusia dalam rahim memberikan perspektif teologis
mengenai proses kehidupan manusia sejak fase prenatal (Kementerian Agama RI, 2011;
al-Qurtubi, 2006; Ibn Kathir, 1999). Kedua sumber tersebut, apabila dibaca secara
integratif, memberikan dasar bagi pengembangan konsep pendidikan prenatal yang
menempatkan orang tua sebagai pihak yang bertanggung jawab menciptakan
lingkungan yang mendukung pertumbuhan manusia sejak sebelum kelahiran.

Dengan demikian, pendidikan prenatal dalam perspektif Al-Qur’an tidak semata-
mata diarahkan pada stimulasi calon anak, tetapi terutama pada pembentukan kesiapan
dan kualitas lingkungan keluarga. Dimensi tersebut meliputi pemeliharaan kesehatan
ibu, dukungan psikologis, penguatan relasi suami-istri, pembinaan spiritual, serta
kesadaran orang tua terhadap amanah penciptaan manusia. Perspektif ini menegaskan
kesinambungan pendidikan dalam Islam: pendidikan dimulai dari pembentukan
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keluarga, berlanjut selama masa kehamilan, dan kemudian berkembang melalui
pengasuhan serta pendidikan anak setelah kelahiran.

C. Fase kelahiran dan bayi: Peletakan dasar fitrah dan sensorik

Fase kelahiran dan masa bayi merupakan tahap awal kehidupan setelah manusia
keluar dari rahim dan mulai berinteraksi secara intensif dengan lingkungan keluarga.
Dalam perspektif pendidikan Islam, fase ini memiliki kedudukan penting karena pada
tahap tersebut berlangsung perkembangan berbagai potensi dasar manusia, baik dalam
aspek sensorik, motorik, bahasa, emosional, maupun sosial. Al-Qur’an menggambarkan
kondisi awal manusia setelah dilahirkan melalui QS. al-Nahl [16]: 78: “Dan Allah
mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu pun,
dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan, dan hati agar kamu bersyukur.” Ayat
tersebut menunjukkan bahwa manusia lahir tanpa pengetahuan yang telah diperoleh
secara aktual, tetapi dibekali Allah dengan berbagai perangkat potensial yang
memungkinkan berlangsungnya proses belajar dan perkembangan (Kementerian
Agama RI, 2011).Ibn Kathir menjelaskan bahwa pendengaran, penglihatan, dan afidah
merupakan nikmat dan perangkat yang diberikan Allah kepada manusia untuk
memperoleh pengetahuan serta mengenali tanda-tanda kekuasaan-Nya (Ibn Kathir,
1999). Al-Tabar1 juga menjelaskan bahwa penyebutan pendengaran, penglihatan, dan
hati menunjukkan sarana yang memungkinkan manusia memperoleh pengetahuan dan
memahami berbagai realitas di sekitarnya (al-Tabari, 2000). Dengan demikian, QS. al-
Nahl [16]: 78 dapat dijadikan salah satu landasan Qur’ani bahwa perkembangan
manusia berlangsung melalui aktualisasi potensi yang telah dianugerahkan Allah. Dalam
perspektif pendidikan, potensi tersebut memerlukan stimulasi dan lingkungan yang
mendukung agar dapat berkembang secara optimal.

Penyebutan pendengaran, penglihatan, dan afidah dalam ayat tersebut juga
memberikan dasar bagi pemahaman mengenai pentingnya pengalaman sensorik dalam
proses perkembangan bayi. Namun, urutan penyebutan ketiga perangkat tersebut tidak
secara otomatis dapat dipahami sebagai urutan kronologis perkembangan sensorik
manusia. Karena itu, ayat tersebut lebih tepat diposisikan sebagai landasan teologis
mengenai keberadaan potensi manusia untuk menerima, mengolah, dan memahami
pengalaman, sementara penjelasan mengenai tahapan perkembangan sensorik perlu
didukung oleh penelitian psikologi perkembangan dan ilmu kesehatan. Dalam kajian
perkembangan anak, pengalaman sensorik dan interaksi dengan lingkungan merupakan
bagian penting dari proses perkembangan kognitif dan sosial sejak awal kehidupan
(Berk, 2018).

Dimensi pendidikan pada fase bayi juga dapat dilihat melalui QS. al-Baqarah [2]: 233
yang menjelaskan anjuran penyusuan selama dua tahun penuh bagi orang tua yang
menghendaki penyempurnaan penyusuan. Ayat tersebut tidak hanya memberikan
ketentuan mengenai penyusuan, tetapi juga menegaskan adanya tanggung jawab
bersama antara ayah dan ibu dalam memenuhi kebutuhan anak. Al-Tabar1 menjelaskan
ayat tersebut dalam konteks hukum penyusuan, nafkah, serta tanggung jawab orang tua
terhadap anak (al-Tabari, 2000). Sementara itu, Quraish Shihab menjelaskan bahwa
penetapan masa dua tahun menunjukkan perhatian Al-Qur’an terhadap kebutuhan anak
pada periode awal kehidupannya, meskipun tidak dapat serta-merta disamakan dengan
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konsep attachment dalam psikologi modern (Shihab, 2002). Dalam perspektif
pendidikan Islam, ayat tersebut memberikan dasar bagi pemahaman bahwa pemenuhan
kebutuhan biologis bayi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari pengasuhan dan
pendidikan pada masa awal kehidupan.

Kajian psikologi perkembangan mengenai attachment memberikan perspektif
komplementer terhadap pentingnya hubungan emosional antara bayi dan pengasuh
utamanya. Bowlby menjelaskan bahwa keterikatan merupakan sistem relasional yang
berkembang melalui interaksi bayi dengan figur pengasuh dan berfungsi memberikan
rasa aman bagi perkembangan anak (Bowlby, 1982). Ainsworth dan koleganya kemudian
menunjukkan pentingnya sensitivitas pengasuh dalam membentuk pola keterikatan bayi
(Ainsworth dkk., 1978). Perspektif tersebut memiliki titik temu dengan prinsip
pengasuhan dalam Islam yang menekankan kasih sayang, pemenuhan kebutuhan dasar,
dan tanggung jawab orang tua, tetapi keduanya tetap perlu dibedakan secara konseptual.
Konsep attachment merupakan konstruksi psikologis empiris, sedangkan ayat Al-
Qur’an memberikan kerangka normatif mengenai tanggung jawab orang tua terhadap
anak.

Aspek fundamental lainnya pada fase bayi adalah konsep fitrah. Nabi £ bersabda
bahwa setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, kemudian kedua orang tuanyalah
yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi. Hadis tersebut diriwayatkan oleh al-
Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah (al-Bukhari, 2002; Muslim, 2006). Hadis ini
menjadi salah satu dasar penting dalam pendidikan Islam mengenai potensi dasar
manusia. Dalam konteks pedagogis, fitrah dapat dipahami sebagai kondisi dasar atau
potensi yang Allah anugerahkan kepada manusia, sedangkan lingkungan keluarga,
pengasuhan, dan proses pendidikan berperan dalam mengarahkan perkembangan
potensi tersebut. Oleh karena itu, pendidikan pada masa bayi lebih tepat dipahami
sebagai proses pemeliharaan, penguatan, dan pengarahan potensi dasar daripada proses
membentuk manusia dari keadaan yang sepenuhnya kosong.

Pemahaman tersebut sejalan dengan QS. al-Rum [30]: 30 yang menyebutkan konsep
fitrat Allah allati fatara al-nasa ‘alayha. Ibn Kathir mengaitkan ayat tersebut dengan
keadaan dasar manusia yang diciptakan Allah dan memiliki kecenderungan kepada
kebenaran serta pengakuan terhadap ketauhidan (Ibn Kathir, 1999). Al-Razi juga
membahas fitrah dalam kaitannya dengan kesiapan manusia untuk menerima
kebenaran dan pengetahuan mengenai Allah (al-Razi, 2000). Dengan mempertemukan
QS. al-Rum [30]: 30 dan hadis tentang fitrah, pendidikan bayi dapat dikonstruksi
sebagai proses menjaga dan mengembangkan potensi dasar manusia melalui lingkungan
pengasuhan yang baik.

Pada aspek perkembangan emosional, bayi belum menggunakan bahasa verbal
sebagai sarana utama komunikasi, tetapi telah mampu mengekspresikan kebutuhan dan
keadaan emosional melalui tangisan, ekspresi wajah, gerakan tubuh, vokalisasi, dan
respons terhadap suara pengasuh. Oleh karena itu, kkemampuan orang tua membaca dan
merespons sinyal bayi menjadi bagian penting dari pengasuhan responsif. Penelitian
perkembangan menunjukkan bahwa interaksi timbal balik antara bayi dan pengasuh
berperan dalam perkembangan regulasi emosi, komunikasi, dan hubungan sosial anak
(Berk, 2018; Shonkoff & Phillips, 2000). Dengan demikian, ekspresi kasih sayang,
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respons terhadap kebutuhan bayi, komunikasi verbal yang lembut, serta kehadiran
pengasuh secara konsisten dapat dipandang sebagai bentuk stimulasi perkembangan
sekaligus praktik pendidikan pada masa bayi.

Pada rentang usia 0—12 bulan, perkembangan bahasa berlangsung secara bertahap,
dimulai dari respons terhadap suara dan vokalisasi awal, kemudian berkembang menuju
babbling, imitasi bunyi, pemahaman kata, dan munculnya kata-kata awal.
Perkembangan tersebut tidak berlangsung secara seragam pada setiap anak, karena
dipengaruhi oleh kematangan biologis, interaksi sosial, pengalaman, dan kualitas
lingkungan bahasa. Oleh sebab itu, tabel perkembangan bahasa sebaiknya diposisikan
sebagai indikator perkembangan umum, bukan sebagai standar yang bersifat absolut.
Pendekatan ini penting karena variasi individual merupakan karakteristik normal dalam
perkembangan bayi (Berk, 2018).

D. Fase kanak-kanak awal: Penanaman akidah dan keteladanan

Fase kanak-kanak awal merupakan periode penting dalam pembentukan fondasi
akidah, akhlak, kebiasaan, dan karakter anak. Pada tahap ini, pendidikan Islam tidak
cukup dilakukan melalui penyampaian pengetahuan keagamaan secara verbal, tetapi
perlu dikembangkan melalui keteladanan, pembiasaan, interaksi, dan pengalaman
konkret yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak. Al-Qur'an memberikan
gambaran mengenai prioritas pendidikan akidah melalui nasihat Lugman kepada
putranya dalam QS. Lugman [31]:13. Nasihat tersebut diawali dengan larangan
mempersekutukan Allah, yang menunjukkan bahwa tauhid menjadi fondasi utama
dalam pembentukan kepribadian sebelum anak diarahkan kepada berbagai aspek
perilaku lainnya. Al-Razi menjelaskan bahwa ungkapan ya izuhu dalam ayat tersebut
menunjukkan proses pemberian nasihat yang dilakukan dengan pendekatan yang
menyentuh kesadaran dan mengandung kelembutan, sehingga pendidikan tidak
dibangun semata-mata atas dasar pemaksaan, tetapi melalui komunikasi dan
pengarahan yang bijaksana (al-Razi, 2000). Prinsip tersebut diperkuat oleh QS. al-
Tahrim [66]:6 yang menegaskan tanggung jawab orang beriman untuk menjaga diri dan
keluarganya dari api neraka. Ayat ini memberikan landasan normatif bahwa keluarga
memiliki tanggung jawab mendasar dalam menjaga dan mengembangkan akidah,
ibadah, serta akhlak anak sejak usia dini (Ibn Kathir, 1999; al-Zuhayli, 1998).

Prinsip keteladanan tersebut semakin jelas dalam Sunnah Nabi Muhammad %,
khususnya melalui hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari ‘Umar ibn
Ab1 Salamah. Ketika masih kanak-kanak, ‘Umar makan dengan tangannya yang
bergerak ke berbagai bagian hidangan. Nabi # tidak memberikan penjelasan panjang
dan abstrak, tetapi mengarahkannya dengan nasihat yang sederhana dan praktis, yaitu
membaca basmalah, makan dengan tangan kanan, dan mengambil makanan dari bagian
yang berada di dekatnya (al-Bukhari, 2002; Muslim, 2006). Hadis ini menunjukkan
bahwa pendidikan anak pada tahap awal lebih efektif apabila nilai-nilai agama
diterjemahkan ke dalam perilaku konkret yang dapat diamati, dipraktikkan, dan diulang
secara konsisten. Dengan demikian, keteladanan dan pembiasaan merupakan metode
penting dalam pendidikan anak karena anak memperoleh pengalaman pendidikan
terutama melalui pengamatan terhadap perilaku orang-orang terdekatnya.
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Karakteristik tersebut dapat didialogkan dengan teori perkembangan kognitif Jean
Piaget yang menempatkan anak usia dini dalam tahap preoperational, yaitu periode
ketika kemampuan representasi simbolik mulai berkembang, sementara kemampuan
penalaran logis dan abstrak masih dalam proses pematangan (Piaget, 1952). Dalam
konteks pendidikan Islam, kondisi tersebut mengandung implikasi metodologis bahwa
pendidikan akidah dan akhlak kepada anak perlu disampaikan melalui bahasa yang
sederhana, cerita, simbol, permainan, contoh konkret, dan pembiasaan. Anak tidak
harus terlebih dahulu memahami seluruh argumentasi teologis secara rasional untuk
mulai mengenal Allah, berdoa, melaksanakan ibadah sederhana, atau membiasakan
perilaku terpuji. Namun, perspektif perkembangan kognitif tidak menggantikan dimensi
normatif Al-Qur'an dan Sunnah. Pendidikan Islam memberikan orientasi yang lebih
mendasar dengan menjadikan tauhid dan penghambaan kepada Allah sebagai fondasi
pembentukan kepribadian, sedangkan teori perkembangan memberikan pertimbangan
pedagogis mengenai cara penyampaian nilai tersebut sesuai dengan karakteristik anak.

Pada rentang usia balita, sekitar 12—60 bulan, proses pendidikan tersebut
berlangsung bersamaan dengan perkembangan fisik, motorik, kognitif, bahasa, sosial-
emosional, dan kemandirian yang semakin pesat. Anak memiliki rasa ingin tahu yang
kuat, aktif mengeksplorasi lingkungan, serta belajar terutama melalui pengalaman
langsung, peniruan, permainan, dan pengulangan. Perkembangan motorik kasar secara
bertahap terlihat melalui kemampuan berjalan, menaiki tangga, menendang dan
melempar bola, melompat, menjaga keseimbangan, berjalan mengikuti garis, hingga
melakukan aktivitas yang membutuhkan koordinasi tubuh yang lebih kompleks.
Sementara itu, motorik halus berkembang melalui kegiatan menyusun balok,
memasukkan dan mengeluarkan benda dari wadah, bermain puzzle, menggambar,
mengelompokkan dan mencocokkan benda, menggunakan gunting dengan pengawasan,
mengenal bentuk dan warna, serta melakukan kegiatan menghitung sederhana,
bereksperimen, dan berkebun. Aktivitas tersebut tidak hanya mengembangkan
koordinasi tubuh, tetapi juga memberikan stimulasi terhadap kemampuan persepsi,
konsentrasi, klasifikasi, pemecahan masalah, dan kemandirian anak (Berk, 2018).

Perkembangan pada periode balita tidak berlangsung secara terpisah antar-aspek,
melainkan saling berkaitan. Ketika anak bermain balok, menggambar, bermain bola,
mengelompokkan benda, berkebun, atau melakukan eksperimen sederhana, anak
sekaligus mengembangkan kemampuan motorik, kognitif, bahasa, dan sosial. Karena
itu, bermain merupakan salah satu medium pembelajaran yang penting pada tahap ini.
Anak memperoleh kesempatan untuk bergerak, mencoba, mengamati, berkomunikasi,
memecahkan masalah sederhana, dan memahami lingkungan melalui pengalaman
konkret. Stimulasi perkembangan karenanya lebih tepat dilakukan melalui kegiatan
bermain yang aman, menyenangkan, dan sesuai dengan tahap perkembangan daripada
melalui percepatan pembelajaran akademik formal (Berk, 2018; Shonkoff & Phillips,
2000).

Seiring dengan perkembangan tersebut, kemampuan sosial dan emosional anak juga
semakin kompleks. Hubungan yang sebelumnya terutama berpusat pada orang tua
mulai berkembang melalui interaksi dengan saudara, anggota keluarga lainnya, dan
secara bertahap dengan teman sebaya. Anak mulai belajar mengenali dan
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mengekspresikan emosi, berkomunikasi, mengikuti aturan sederhana, berbagi,
menunggu giliran, mengendalikan keinginan, dan merespons perilaku orang lain. Pola
pengasuhan pada periode ini juga berkembang dari pemenuhan kebutuhan dasar
menuju interaksi yang lebih edukatif melalui permainan, percakapan, pembiasaan,
pemberian batasan, dan pengembangan kemandirian. Disiplin perlu diberikan secara
konsisten, proporsional, dan disertai penjelasan sederhana yang sesuai dengan
kemampuan pemahaman anak sehingga anak secara bertahap memahami alasan suatu
aturan dan konsekuensi dari perilakunya (Berk, 2018).

Interaksi dengan teman sebaya mulai memiliki peranan yang semakin penting dalam
proses sosialisasi. Pada awal periode ini, permainan anak belum selalu berbentuk kerja
sama sosial yang kompleks dan sering kali masih berorientasi pada aktivitas itu sendiri.
Namun, pengalaman bermain bersama memberikan kesempatan kepada anak untuk
mengamati perilaku orang lain, berkomunikasi, mengikuti aturan, menyesuaikan diri,
mengendalikan dorongan, dan secara bertahap belajar bekerja sama (Berk, 2018).
Dengan demikian, permainan tidak hanya memiliki fungsi rekreatif, tetapi juga menjadi
wahana pendidikan sosial, emosional, kognitif, dan moral.

Dalam perspektif pendidikan Islam, perkembangan tersebut perlu diarahkan untuk
memperkuat fondasi akidah dan akhlak yang telah ditanamkan sejak fase awal.
Keteladanan orang tua tetap menjadi metode utama, tetapi mulai dilengkapi dengan
pembiasaan yang lebih terstruktur dan pemberian kesempatan kepada anak untuk
melakukan aktivitas secara mandiri. Anak dapat dilibatkan dalam praktik keagamaan
sederhana, seperti mengucapkan basmalah dan doa sebelum makan, mengucapkan
salam, menjaga kebersihan, merapikan mainan, membantu orang tua, mengikuti salat
bersama, serta belajar berbagi dan menghormati orang lain. Melalui pembiasaan
tersebut, nilai-nilai agama tidak hanya diperkenalkan sebagai pengetahuan verbal, tetapi
dihadirkan dalam pengalaman konkret yang dilakukan secara berulang sehingga secara
bertahap membentuk kebiasaan dan karakter anak.

Dengan demikian, pendidikan pada fase kanak-kanak awal hingga periode balita
merupakan proses integratif antara penanaman tauhid, pembentukan akhlak,
keteladanan, pembiasaan, perkembangan motorik, kognitif, sosial-emosional, dan
kemandirian. Al-Qur’an dan Sunnah memberikan orientasi nilai dan tujuan pendidikan,
sementara psikologi perkembangan memberikan perspektif mengenai karakteristik dan
kebutuhan anak pada setiap tahap perkembangannya. Sinergi keduanya memungkinkan
pendidikan anak diarahkan bukan hanya pada kemampuan akademik, tetapi pada
pembentukan kepribadian yang beriman, berakhlak, mandiri, dan mampu berinteraksi
secara sehat dengan lingkungannya. Dengan demikian, keluarga menjadi ruang
pendidikan pertama yang berfungsi memelihara fitrah, memperkuat tauhid,
membangun kebiasaan ibadah, mengembangkan akhlak, dan menumbuhkan berbagai
potensi anak melalui pengalaman konkret yang sesuai dengan tahap perkembangannya.
E. Fase tamyiz: Pembentukan nalar, ibadah, dan kemandirian etis

Fase tamyiz secara konvensional dalam literatur fikih dikaitkan dengan periode
ketika anak mulai memiliki kemampuan membedakan dan memahami sesuatu secara
lebih baik, yang dalam praktik pendidikan Islam sering dikaitkan dengan usia sekitar
tujuh tahun. Meskipun Al-Qur’an tidak menetapkan usia tamyiz secara eksplisit, QS.
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Lugman [31]:16—19 memberikan konstruksi nilai pendidikan yang sangat relevan
dengan karakteristik fase ini. Nasihat Lugman kepada anaknya mencakup kesadaran
bahwa seluruh perbuatan manusia berada dalam pengetahuan dan pengawasan Allah,
perintah mendirikan salat, amar makruf nahi mungkar, kesabaran, larangan bersikap
sombong, serta anjuran menjaga kesantunan dalam berjalan dan berbicara. Rangkaian
tersebut menunjukkan perkembangan pendidikan dari kesadaran teologis menuju
pembentukan tanggung jawab ibadah dan perilaku sosial. Al-Qurtubi menempatkan
rangkaian nasihat tersebut dalam kerangka pembinaan iman, ibadah, dan akhlak,
sementara al-Zuhayli melihatnya sebagai gambaran pendidikan yang mencakup
hubungan manusia dengan Allah sekaligus hubungan manusia dengan sesamanya (al-
Qurtubi, 2006; al-Zuhayli, 1998). Dengan demikian, fase tamyiz dapat dipahami sebagai
periode ketika pendidikan anak mulai bergerak dari dominasi keteladanan dan
pembiasaan menuju pembentukan kesadaran, tanggung jawab, dan kemampuan
memahami alasan di balik suatu perilaku.

Dimensi pendidikan pada fase ini juga mencakup pembentukan adab dan kesadaran
terhadap privasi. QS. al-Nur [24]:58—-59 mengajarkan agar anak meminta izin pada tiga
waktu tertentu sebelum memasuki ruang privat orang tua, sedangkan setelah mencapai
baligh kewajiban meminta izin berlaku pada seluruh waktu. Ayat tersebut menunjukkan
bahwa pendidikan Islam tidak hanya berkaitan dengan ibadah dan moralitas individual,
tetapi juga mencakup etika relasional, penghormatan terhadap ruang privat, serta
pengenalan batas-batas dalam interaksi keluarga. Dalam perspektif pendidikan
kontemporer, prinsip tersebut dapat didialogkan dengan konsep bodily boundaries dan
pendidikan perlindungan diri, meskipun istilah modern tersebut tidak secara langsung
terdapat dalam teks Al-Qur’an. Quraish Shihab menjelaskan bahwa ketentuan tersebut
mengandung pendidikan kesopanan dan penghormatan terhadap privasi anggota
keluarga (Shihab, 2002). Karena itu, sejak fase tamyiz, anak dapat mulai diperkenalkan
secara proporsional mengenai batas ruang pribadi, adab meminta izin, menjaga aurat,
serta menghormati tubuh dan privasi dirinya maupun orang lain.

Perintah salat memperoleh penegasan yang lebih operasional melalui hadis ‘Amr ibn
Syu ‘aib dari ayahnya, dari kakeknya, yang diriwayatkan oleh Aba Dawud, bahwa Nabi £
memerintahkan orang tua untuk menyuruh anak melaksanakan salat ketika berusia
tujuh tahun dan memberikan penegasan yang lebih kuat ketika anak berusia sepuluh
tahun, disertai pengaturan tempat tidur di antara mereka (Abu Dawid, 2009). Hadis
tersebut memberikan penanda usia yang lebih konkret bagi pembentukan kebiasaan
ibadah sekaligus menunjukkan adanya perkembangan intensitas pendidikan sesuai
dengan pertambahan usia dan tanggung jawab anak. Dengan demikian, pendidikan pada
usia tujuh tahun tidak dapat dipahami sebagai pembebanan hukum taklif sebagaimana
orang dewasa, melainkan sebagai proses ta wid atau pembiasaan menuju kesiapan
menjalankan tanggung jawab keagamaan. Ketentuan mengenai pemisahan tempat tidur
juga memperlihatkan perhatian Islam terhadap adab, privasi, dan pembentukan batas
interpersonal dalam lingkungan keluarga.

Secara psikologis, karakteristik fase ini dapat didialogkan dengan tahap concrete
operational dalam teori Piaget, ketika anak mulai menunjukkan kemampuan berpikir
logis terhadap objek dan situasi yang konkret, meskipun kemampuan berpikir abstrak
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masih berkembang (Piaget, 1952). Perspektif Vygotsky juga relevan melalui konsep zone
of proximal development, yang menekankan pentingnya bantuan dan bimbingan orang
dewasa dalam mengembangkan kemampuan anak menuju tingkat kompetensi yang
lebih tinggi (Vygotsky, 1978). Dalam konteks pendidikan Islam, kedua perspektif
tersebut memberikan dasar pedagogis bahwa anak pada fase tamyiz mulai dapat
diberikan penjelasan mengenai alasan suatu aturan, dilibatkan dalam praktik ibadah,
diberikan tanggung jawab sederhana, dan dibimbing untuk memahami konsekuensi
moral dari tindakannya.

Dengan demikian, fase tamyiz merupakan tahap penting dalam transformasi
pendidikan anak dari sekadar peniruan menuju kesadaran dan tanggung jawab yang
semakin terstruktur. Pendidikan pada tahap ini mencakup penguatan tauhid,
pembiasaan salat dan ibadah, pembentukan akhlak sosial, latihan tanggung jawab,
pengembangan kemampuan bernalar moral, serta pengenalan adab privasi dan batas
interpersonal. Rumah dan sekolah memiliki peran yang saling melengkapi dalam proses
tersebut. Orang tua dan pendidik tidak hanya mengajarkan apa yang harus dilakukan,
tetapi juga mulai menjelaskan mengapa suatu tindakan perlu dilakukan dan bagaimana
tindakan tersebut berkaitan dengan tanggung jawab kepada Allah, kepada diri sendiri,
dan kepada orang lain. Dengan pola demikian, fase tamyiz menjadi tahap transisi
penting menuju kematangan moral dan kesiapan memasuki fase baligh.

F. Fase remaja: Tanggung jawab moral dan pengendalian diri

Memasuki fase baligh, orientasi pendidikan Islam mengalami perubahan dari
dominasi bimbingan dan pembiasaan menuju penguatan tanggung jawab moral dan
keagamaan yang semakin mandiri. QS. al-Nur [24]:59 menegaskan bahwa setelah anak
mencapai baligh, ketentuan meminta izin berlaku sebagaimana ketentuan bagi orang
dewasa. Ayat tersebut menunjukkan adanya perubahan status normatif sekaligus
peningkatan tuntutan tanggung jawab dalam kehidupan sosial. Demikian pula QS. al-
Isra’ [17]:34 yang mengaitkan pengelolaan harta anak yatim dengan pencapaian ashudd
menunjukkan bahwa kedewasaan tidak hanya berkaitan dengan pertumbuhan biologis,
tetapi juga dengan kesiapan menjalankan tanggung jawab secara lebih matang. Dengan
demikian, Al-Qur'an memberikan gambaran bahwa proses menuju kedewasaan
merupakan perkembangan yang mencakup aspek fisik, moral, sosial, dan kemampuan
mengelola tanggung jawab.

Status baligh sebagai batas dimulainya taklif memperoleh penegasan dalam hadis
yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan al-Tirmizi dari ‘Ali ibn Abi Talib bahwa pena
pencatatan amal diangkat dari tiga golongan, salah satunya anak kecil sampai ia
mencapai baligh. Hadis tersebut menjadi salah satu dasar penting dalam fikih mengenai
berakhirnya status anak dalam konteks tanggung jawab hukum dan dimulainya
kewajiban keagamaan secara penuh (Abu Dawid, 2009; al-Tirmizi, 1998). Secara
pedagogis, prinsip taklif mengandung konsekuensi bahwa pendidikan sebelum baligh
perlu membangun fondasi akidah, ibadah, akhlak, dan kemampuan mengambil
keputusan, sehingga ketika memasuki baligh seorang remaja memiliki kesiapan untuk
menjalankan tanggung jawab keagamaannya secara lebih sadar. Prinsip tanggung jawab
tersebut sejalan dengan hadis Ibn ‘Umar yang diriwayatkan secara muttafaq ‘alayh
bahwa setiap orang merupakan pemimpin dan akan dimintai pertanggungjawaban atas
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kepemimpinannya (al-Bukhari, 2002; Muslim, 2006). Dalam konteks pendidikan
remaja, hadis ini dapat menjadi landasan pengembangan tanggung jawab terhadap diri
sendiri, pilihan hidup, relasi sosial, dan amanah yang diberikan kepadanya.

Secara perkembangan, masa remaja dapat dipahami sebagai periode transisi dari
masa kanak-kanak menuju kedewasaan yang ditandai oleh perubahan biologis,
perkembangan kognitif, pembentukan identitas, serta meningkatnya kebutuhan akan
otonomi. Dalam perspektif Erikson, periode ini berkaitan dengan konflik psikososial
antara identity versus role confusion, yaitu proses ketika individu berusaha membangun
pemahaman yang relatif stabil mengenai siapa dirinya, nilai yang diyakininya, dan arah
kehidupan yang ingin ditempuh (Erikson, 1968). Perspektif tersebut dapat didialogkan
dengan konsep taklif dalam Islam. Perbedaannya terletak pada orientasi normatif:
pembentukan identitas dalam Islam tidak hanya berkaitan dengan pencarian posisi
sosial dan pemahaman diri, tetapi juga dengan kesadaran sebagai hamba Allah yang
memiliki tanggung jawab moral di hadapan-Nya. Dengan demikian, identitas remaja
idealnya berkembang melalui integrasi antara kesadaran diri, nilai agama, tanggung
jawab moral, dan kemampuan mengambil keputusan secara matang.

Dalam konteks pedagogis, masa remaja dapat dipahami secara bertahap sebagai
masa pra-remaja, masa pubertas, dan masa menuju kedewasaan. Pada sekitar usia 12—
15 tahun, anak mulai menunjukkan peningkatan kebutuhan terhadap interaksi sosial,
penerimaan teman sebaya, dan pengakuan terhadap kemampuan dirinya. Fase ini
menjadi momentum penting untuk mengembangkan tanggung jawab, kemampuan
bekerja sama, pengendalian diri, serta penghargaan terhadap nilai-nilai agama dan
sosial. Pendidikan Islam pada tahap ini perlu mulai mengajak remaja memahami makna
dan alasan di balik berbagai ajaran, bukan hanya menuntut kepatuhan terhadap aturan.
Dialog keagamaan, diskusi, kegiatan sosial, dan pemberian tanggung jawab sederhana
dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis sekaligus
memperkuat orientasi moral dan spiritual.

Pada sekitar usia 15—18 tahun, perkembangan biologis dan psikososial semakin kuat
dan remaja mulai mempersiapkan diri menuju kemandirian. Pada fase ini dapat muncul
pergulatan mengenai identitas, relasi sosial, pilihan pendidikan, cita-cita, dan masa
depan. Kondisi tersebut membutuhkan pola pendidikan yang tidak hanya bersifat
instruktif, tetapi juga dialogis dan suportif. Keluarga dan pendidik perlu menyediakan
ruang bagi remaja untuk menyampaikan pendapat, mendiskusikan persoalan,
mempertimbangkan konsekuensi pilihan, dan belajar mengambil keputusan dengan
tetap berlandaskan nilai agama. Internalisasi nilai Islam menjadi semakin penting agar
perkembangan kebebasan dan otonomi tidak terlepas dari tanggung jawab moral. Dalam
konteks ini, agama tidak hanya berfungsi sebagai seperangkat aturan, tetapi sebagai
kerangka makna yang membantu remaja memahami tujuan hidup, menghadapi
persoalan, dan menentukan arah perilakunya.

Adapun pada sekitar usia 18—21 tahun, individu memasuki fase menuju kedewasaan
yang ditandai dengan meningkatnya kemandirian dalam menentukan pilihan
pendidikan, pekerjaan, relasi sosial, dan orientasi kehidupan. Pada tahap ini,
perkembangan moral dan keagamaan diharapkan bergerak dari kepatuhan yang
terutama didasarkan pada arahan eksternal menuju kesadaran pribadi yang lebih
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internal. Pengalaman keagamaan mulai terintegrasi dengan refleksi terhadap kehidupan
dan pembentukan sistem nilai pribadi. Dalam perspektif pendidikan Islam, proses
tersebut diarahkan agar kesadaran beragama tidak berhenti pada identitas formal, tetapi
berkembang menjadi komitmen yang tercermin dalam cara berpikir, mengambil
keputusan, berinteraksi, dan mempertanggungjawabkan pilihan di hadapan Allah.

Perubahan Kkarakteristik remaja tersebut juga menuntut perubahan strategi
pendidikan. Jika pada masa kanak-kanak pendidikan lebih banyak menggunakan
keteladanan, pembiasaan, dan pengarahan langsung, maka pada masa remaja
pendekatan tersebut perlu dilengkapi dengan dialog, pendampingan, pemberian
kepercayaan, dan pelibatan dalam pengambilan keputusan. Remaja perlu diberi ruang
untuk mengembangkan otonomi sekaligus dibimbing agar memahami konsekuensi
moral dari setiap pilihan. Dalam konteks kehidupan kontemporer, pendidikan tersebut
juga perlu mencakup literasi digital dan literasi moral, karena media sosial, lingkungan
pergaulan, arus informasi, dan budaya digital turut membentuk cara remaja memahami
dirinya dan lingkungannya. Pendidikan agama dengan demikian perlu hadir bukan
hanya sebagai pengajaran normatif, tetapi sebagai kerangka etis yang membantu remaja
menilai informasi, mengendalikan perilaku, menjaga privasi, membangun relasi yang
sehat, dan menggunakan teknologi secara bertanggung jawab.

G. Fase Menuju Dewasa: Kematangan Nalar dan Kesiapan Rushd

Al-Qur’an memberikan gambaran bahwa kematangan manusia tidak semata-mata
ditentukan oleh pertambahan wusia biologis, tetapi juga berkaitan dengan
berkembangnya kemampuan bernalar, mengelola diri, dan memikul tanggung jawab.
QS. al-Ahqaf [46]:15 menyebut usia empat puluh tahun dalam konteks tercapainya
ashudd dan kedewasaan yang mendorong seseorang untuk mengekspresikan kesadaran
syukur kepada Allah serta mendoakan kedua orang tuanya. Ayat tersebut menunjukkan
bahwa usia empat puluh dapat dipahami sebagai salah satu fase penting kematangan
manusia, meskipun tidak berarti bahwa seluruh bentuk kematangan baru tercapai pada
usia tersebut. Sementara itu, QS. al-Nisa’ [4]:6 memberikan konsep yang lebih spesifik
melalui istilah rushd, yaitu ketika anak yatim telah menunjukkan kecakapan yang
memadai untuk mengelola harta dan urusannya secara benar. Para mufasir seperti al-
Tabari dan Ibn Kathir menjelaskan rushd terutama dalam kaitannya dengan
kemampuan mengelola harta secara tepat dan tidak menyalahgunakannya. Dengan
demikian, rushd dalam ayat tersebut bukan sekadar persoalan umur, melainkan
indikator kecakapan yang harus dapat diamati melalui proses pengujian sebelum
tanggung jawab pengelolaan harta diserahkan secara penuh (al-Tabari, 2000; Ibn
Kathir, 1999). Dalam pengembangan perspektif pendidikan, prinsip ini dapat dipahami
lebih luas sebagai pentingnya kematangan penalaran, pengendalian diri, kemampuan
mengambil keputusan, dan tanggung jawab sosial, dengan tetap membedakan perluasan
konseptual tersebut dari makna fikih langsung ayat.

Prinsip pertanggungjawaban terhadap penggunaan kehidupan, khususnya masa
muda, diperkuat oleh hadis Ibn Mastd yang diriwayatkan al-Tirmizi. Nabi %
menjelaskan bahwa pada hari kiamat seseorang akan dimintai pertanggungjawaban
mengenai umurnya untuk apa dihabiskan, ilmunya untuk apa diamalkan, hartanya dari
mana diperoleh dan untuk apa dibelanjakan, serta masa mudanya untuk apa digunakan
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(al-Tirmizi, 1998). Hadis ini memperlihatkan bahwa pendidikan Islam tidak berhenti
pada pembentukan kemampuan atau kemandirian praktis, tetapi harus
mengembangkan kesadaran mas’uliyyah dan akuntabilitas di hadapan Allah. Dalam
konteks tersebut, rushd dapat dipahami sebagai kecakapan yang memungkinkan
seseorang menggunakan potensi, waktu, ilmu, dan sumber daya secara bertanggung
jawab. Karena itu, pendidikan menuju kedewasaan seharusnya tidak berlangsung
melalui penantian pasif hingga seseorang mencapai usia tertentu, tetapi melalui proses
pembinaan dan pengujian tanggung jawab secara bertahap.

Secara psikologis, fase ini dapat dikaitkan dengan berkembangnya kemampuan
penalaran abstrak dan hipotetis dalam teori perkembangan kognitif Piaget, sementara
dalam perspektif Erikson, perkembangan menuju dewasa berkaitan dengan kemampuan
membangun komitmen, produktivitas, dan kontribusi terhadap lingkungan sosial
(Piaget, 1952; Erikson, 1968). Namun, perspektif Al-Qur’an memberikan orientasi yang
lebih normatif dan transenden: kematangan tidak hanya ditandai oleh kemampuan
berpikir, tetapi juga oleh kemampuan menggunakan kebebasan secara bertanggung
jawab dan menyadari konsekuensi moral dari setiap pilihan. Dengan demikian,
pendidikan Islam perlu bergerak dari pola instruction menuju guided responsibility,
yaitu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengambil keputusan,
mengelola sumber daya, memimpin kegiatan, menyelesaikan persoalan, serta
mengevaluasi konsekuensi tindakannya dengan pendampingan yang proporsional.

Implikasi pedagogisnya adalah bahwa keluarga, sekolah, dan lembaga pendidikan
Islam perlu menyediakan ruang latihan tanggung jawab secara bertahap sebagai proses
pembentukan rushd. Peserta didik, misalnya, dapat dilibatkan dalam pengelolaan
keuangan sederhana, perencanaan kegiatan, kepemimpinan organisasi, pelayanan
sosial, pengambilan keputusan kelompok, maupun pengelolaan waktu dan tugas
pribadi. Setiap pengalaman tersebut bukan sekadar aktivitas praktis, tetapi menjadi
sarana untuk menguji dan membentuk kemampuan mengambil keputusan secara
bijaksana, mengendalikan diri, mempertanggungjawabkan pilihan, dan menggunakan
potensi untuk kemaslahatan. Dengan demikian, kematangan dalam perspektif
pendidikan Islam dapat dipahami sebagai proses integratif antara kematangan kognitif,
emosional, sosial, moral, dan spiritual yang mengantarkan individu dari ketergantungan
menuju kemandirian yang bertanggung jawab di hadapan Allah dan sesama manusia.

H. Framework periodisasi pendidikan anak qur'ani

Sintesis atas ketujuh fase di atas menghasilkan Qur’anic Continuous Child Education
Framework sebagaimana dirangkum pada Tabel 1. Framework ini menekankan bahwa
keberhasilan satu fase menjadi prasyarat bagi efektivitas fase berikutnya, sehingga
keterputusan pembinaan pada satu fase, misalnya akibat kelalaian pengasuhan pada
masa bayi atau ketiadaan pendampingan pada masa tamyiz, akan berdampak kumulatif
pada fase-fase selanjutnya.

Tabel 1. Qur’anic Continuous Child Education Framework

Fase Ayat Hadis Tujuan Nilai Inti Peran Orang Strategi Indikator
Kunci Pendukun Pendidika Tua/Keluarg Keberhasila
g n a n
Pra- QS. Ar- HR. Membangun Niat, kesiapan Pemilihan Edukasi Kesiapan
kelahiran Rum: 21 Bukhari- fondasi spiritual pasangan, doa pranikah, psikologis-
Muslim bersama
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(kriteria keluarga bimbingan spiritual calon
memilih sakinah keluarga orang tua
pasangan
karena
agama)
Kehamila QS. HR. Menjaga Sabar, syukur, Dukungan Pendampinga Stabilitas
n Lugman Bukhari- kesehatan tawakal suami, n spiritual ibu emosi ibu
1 14; Al- Muslim spiritual- ketenangan hamil selama
Ahgqaf: (tahapan psikologis ibu kehamilan
15 penciptaan janin
& peniupan
ruh)
Kelahiran QS. An- HR. Membangun Kasih sayang, Penyusuan, Pengasuhan Kelekatan
& bayi Nahl: Bukhari- kelekatan tanggung respons responsif aman dan
78; Al- Muslim dan jawab sensorik 1000 hari perkembanga
Bagarah (fitrah); HR. stimulasi pertama n sensorik
1233 Bukhari dasar optimal
(tahnik)
Kanak- QS. HR. Menanamka Tauhid, kasih Keteladanan Rutinitas Peniruan
kanak Lugman  Bukhari- nakidahdan  sayang ucapan- ibadah perilaku
awal 113; At- Muslim keteladanan perbuatan sederhana, positif orang
Tahrim: (adab makan cerita moral tua
6 'Umar ibn
Abi
Salamah)
Tamyiz QS. HR. Abu Membentuk Shalat, Bimbingan Pembiasaan Kemandirian
Lugman Dawud, nalar, kesabaran, terstruktur, ibadah, ibadah dasar
:116-19; hasan-sahih ibadah, dan kesantunan batasan privasi pendidikan dan
An-Nar: (perintah adab adab tubuh kesopanan
58-59 salat usia
tujuh tahun)
Remaja QS. An- HR. Abu Menguatkan Tanggung Dialog, Literasi Kemampuan
Nur: 59; Dawud- tanggung jawab, pemberian digital dan mengelola diri
Al-Isra": Tirmidzi, jawab moral pengendalian tanggung moral, dan media
34 hasan (pena diri jawab mentoring sosial
diangkat bertahap
hingga
baligh); HR.
Bukhari-
Muslim
(setiap orang
pemimpin)
Menuju QS. Al- HR. Mencapai Kebijaksanaa Uji kelayakan Pelibatan Kecakapan
dewasa Ahgaf: Tirmidzi, kematangan n, tanggung pengelolaan mengambil
15; An- hasan-sahih nalar kemandirian jawab urusan nyata keputusan
Nisa": 6 (akuntabilita (rushd) mandiri
s masa
muda)

. Rekonstruksi Qur’anic Continuous Child Education Framework

(QCCEF)

Analisis tafsir mawdui terhadap ayat-ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan
pendidikan anak menunjukkan bahwa pendidikan Qur’ani dapat direkonstruksi sebagai
suatu kontinum pendidikan manusia yang berlangsung secara bertahap sejak sebelum
kelahiran hingga mencapai kematangan (rushd). Tujuh fase yang ditemukan, yaitu pra-
kelahiran, kehamilan, kelahiran dan bayi, kanak-kanak awal, tamyiz, baligh dan remaja,
serta menuju kematangan, tidak merupakan kategori yang berdiri sendiri, tetapi
memiliki hubungan perkembangan yang saling berkesinambungan. Setiap fase memiliki
kebutuhan, orientasi pendidikan, bentuk pendampingan, dan tingkat tanggung jawab
yang berbeda, sementara keseluruhannya diarahkan pada terbentuknya manusia yang
beriman, berakhlak, mampu mengendalikan diri, bertanggung jawab, dan mandiri
dalam menjalankan amanah kehidupannya.

Sintesis ketujuh fase tersebut menghasilkan Qur’anic Continuous Child Education
Framework (QCCEF) sebagaimana dirangkum dalam Tabel 1. Framework ini tidak
dimaksudkan sebagai klaim bahwa Al-Qur'an secara eksplisit menyajikan teori
perkembangan anak dalam bentuk periodisasi modern. Sebaliknya, QCCEF merupakan
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hasil rekonstruksi tematik terhadap ayat-ayat Al-Qur'an dan hadis yang kemudian
didialogkan dengan psikologi perkembangan. Dalam konstruksi ini, Al-Qur’an
memberikan orientasi normatif mengenai manusia yang hendak dibentuk, hadis
memberikan gambaran praksis pendidikan Nabi £, sedangkan psikologi perkembangan
membantu menjelaskan karakteristik dan kebutuhan manusia pada setiap fase. Dengan
demikian, QCCEF merupakan kerangka konseptual yang menghubungkan dimensi
normatif, pedagogis, dan perkembangan dalam pendidikan anak.

QCCEF memperlihatkan bahwa pendidikan anak berlangsung melalui proses
transformasi yang bersifat bertahap dan kumulatif. Pendidikan pada fase awal menjadi
fondasi yang memperkuat perkembangan pada fase berikutnya, meskipun
perkembangan manusia tidak bersifat sepenuhnya linear dan keberhasilan pada satu
fase tidak secara otomatis menentukan hasil pada fase berikutnya. Karena itu,
kesinambungan dalam QCCEF lebih tepat dipahami sebagai kesinambungan
pembentukan kapasitas, di mana pengalaman pendidikan, pengasuhan, keteladanan,
pembiasaan, dan interaksi sosial pada suatu fase memberikan modal perkembangan
bagi munculnya kapasitas yang lebih kompleks pada fase selanjutnya.

Pada fase pra-kelahiran, pendidikan dimulai melalui pembentukan lingkungan
keluarga dan kesiapan calon orang tua. QS al-Rum [30]:21 memberikan orientasi
mengenai sakinah, mawaddah, dan rahmah dalam relasi keluarga, sedangkan hadis
tentang pemilihan pasangan menunjukkan pentingnya agama sebagai salah satu fondasi
pembentukan keluarga. Dengan demikian, pendidikan anak tidak semata-mata dimulai
ketika anak lahir, tetapi telah memiliki fondasi pada kualitas keluarga yang menjadi
lingkungan pertama kehidupannya. Pada fase kehamilan, perhatian pendidikan
berkembang pada dukungan terhadap ibu, kesehatan fisik dan psikologis, serta suasana
spiritual keluarga. Ayat-ayat tentang beratnya kehamilan dan persalinan menegaskan
pentingnya penghormatan terhadap perjuangan ibu sekaligus tanggung jawab keluarga
dalam menciptakan lingkungan prenatal yang mendukung.

Setelah kelahiran, fase bayi menempatkan pendidikan pada pemeliharaan fitrah,
pemenuhan kebutuhan dasar, kasih sayang, rasa aman, dan dukungan terhadap
perkembangan sensorik serta sosial-emosional. QS al-Nahl [16]:78 memberikan dasar
mengenai potensi manusia melalui pendengaran, penglihatan, dan afidah, sedangkan
QS al-Bagarah [2]:233 memberikan perhatian terhadap penyusuan dan pemenuhan
kebutuhan anak. Pada fase kanak-kanak awal, pendidikan kemudian bergerak menuju
pembentukan tauhid, keteladanan, pembiasaan, dan pengembangan potensi. QS
Lugman [31]:13 dan QS al-Tahrim [66]:6 menunjukkan pentingnya pendidikan
keluarga, sementara praktik Nabi # dalam mengajarkan adab kepada anak
menunjukkan bahwa pendidikan pada tahap ini perlu diberikan melalui contoh konkret,
bahasa sederhana, pengulangan, dan pengalaman sehari-hari.

Fase tamyiz menjadi titik penting dalam perubahan orientasi pendidikan dari
sekadar ketergantungan kepada mulai tumbuhnya kesadaran dan tanggung jawab. QS
Lugman [31]:16—19 memperlihatkan rangkaian pendidikan yang mencakup kesadaran
terhadap pengetahuan Allah, salat, amar ma‘ruf nahi mungkar, kesabaran, kerendahan
hati, dan etika komunikasi. QS al-Nur [24]:58-59 juga memberikan dasar bagi
pendidikan adab privasi yang berkembang seiring bertambahnya usia. Hadis tentang
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perintah salat kepada anak pada usia tujuh tahun memberikan gambaran praksis
mengenai pembiasaan ibadah sebelum memasuki taklif. Dengan demikian, fase tamyiz
dapat dipahami sebagai periode transisi dari modeling dan habituation menuju
awareness dan responsibility.

Memasuki fase baligh dan remaja, orientasi pendidikan semakin bergeser kepada
tanggung jawab moral, regulasi diri, identitas, pengambilan keputusan, dan kesiapan
menjalankan taklif. Pada fase ini, anak tidak lagi cukup diposisikan sebagai penerima
instruksi, tetapi mulai diperlakukan sebagai individu yang perlu diajak berdialog, diberi
kepercayaan, dilatih mengambil keputusan, dan diarahkan untuk memahami
konsekuensi tindakannya. Selanjutnya, fase menuju kematangan (rushd) merupakan
penguatan kapasitas untuk mengelola diri, pilihan, sumber daya, dan tanggung jawab
secara lebih mandiri. QS al-Nisa’ [4]:6 secara khusus menggunakan konsep rushd dalam
konteks kemampuan mengelola harta, sehingga menunjukkan bahwa kematangan tidak
semata-mata ditentukan oleh usia, tetapi berkaitan dengan kapasitas yang dapat diamati
dalam menjalankan tanggung jawab.

Berdasarkan kesinambungan tersebut, QCCEF dapat dirumuskan melalui suatu
trajektori transformasi pendidikan: environment — care — modeling — habituation —
awareness — responsibility — independent maturity. Environment menggambarkan
pembentukan lingkungan yang mendukung pertumbuhan; care menunjukkan
pengasuhan dan pemenuhan kebutuhan dasar; modeling menghadirkan keteladanan;
habituation mengubah nilai menjadi kebiasaan; awareness mengembangkan
pemahaman dan kesadaran internal; responsibility mengubah kesadaran menjadi
kemampuan mempertanggungjawabkan tindakan; sedangkan independent maturity
menggambarkan kemampuan mengelola kehidupan secara mandiri dengan tetap
berlandaskan nilai Qur’ani.

Trajektori tersebut menunjukkan bahwa QCCEF bukan sekadar periodisasi
berdasarkan umur, tetapi merupakan periodisasi transformasi kapasitas manusia.
Perubahan yang menjadi perhatian bukan hanya bertambahnya usia, tetapi perubahan
dari membutuhkan lingkungan menjadi mampu mengelola diri, dari menerima
keteladanan menjadi mampu menjadi teladan, dan dari menjalankan pembiasaan
menjadi mampu memahami serta mempertanggungjawabkan pilihan. Dalam perspektif
ini, perkembangan pendidikan bergerak dari dimensi eksternal menuju internal: nilai
mula-mula hadir melalui lingkungan dan perilaku orang dewasa, kemudian diulang
melalui pembiasaan, dipahami melalui kesadaran, dan akhirnya diinternalisasi sebagai
prinsip yang mengarahkan tindakan individu.

Karakteristik tersebut sekaligus memperlihatkan prinsip progressive responsibility
sebagai salah satu fondasi QCCEF. Tanggung jawab diberikan secara bertahap sesuai
dengan kapasitas perkembangan anak. Anak tidak langsung dituntut memiliki
kemandirian penuh, tetapi dipersiapkan melalui proses pengasuhan, keteladanan,
pembiasaan, pemberian kesempatan untuk memahami, dan latihan mengambil
keputusan. Dalam konteks ini, transisi dari tamyiz menuju baligh dan selanjutnya
menuju rushd memperlihatkan peningkatan tingkat tanggung jawab yang berlangsung
secara progresif. Dengan demikian, pendidikan Qur’ani tidak hanya bertujuan
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menghasilkan individu yang mengetahui nilai, tetapi individu yang mampu
menjalankan, mengendalikan, memilih, dan mempertanggungjawabkan tindakannya.

Konstruksi QCCEF juga memperlihatkan hubungan komplementer antara wahyu
dan psikologi perkembangan. Teori Bronfenbrenner membantu menjelaskan
pentingnya lingkungan keluarga dan sistem sosial terhadap perkembangan anak; Piaget
memberikan perspektif mengenai perkembangan struktur Kkognitif; Vygotsky
menjelaskan pentingnya interaksi sosial dan pendampingan dalam proses belajar;
sedangkan Erikson membantu membaca perkembangan identitas dan tanggung jawab
psikososial. Perspektif tersebut tidak digunakan untuk menentukan makna ayat, tetapi
sebagai perangkat analitis-pedagogis untuk memahami bagaimana orientasi pendidikan
Qur’ani dapat diterapkan sesuai dengan karakteristik perkembangan manusia. Dengan
demikian, Al-Qur'an memberikan arah normatif dan tujuan pendidikan, hadis
memberikan model praksis, sedangkan psikologi perkembangan memberikan
penjelasan deskriptif mengenai karakteristik dan kebutuhan perkembangan.

Dalam konteks pengembangan teori pendidikan Islam, kontribusi QCCEF terletak
pada pergeseran dari kajian yang bersifat fragmentaris menuju developmental dan
continuous. Kajian tafsir tarbawi telah menghasilkan banyak identifikasi mengenai nilai
pendidikan dari ayat, kisah, dan surah tertentu, tetapi nilai-nilai tersebut belum selalu
disusun sebagai suatu kontinum yang menjelaskan hubungan perkembangan dari satu
fase menuju fase berikutnya. QCCEF berusaha mengisi ruang tersebut dengan
menghubungkan nilai, tujuan, strategi, peran keluarga, dan capaian perkembangan ke
dalam satu kerangka yang berkesinambungan. Oleh karena itu, kebaruan penelitian ini
tidak semata-mata terletak pada identifikasi tujuh fase, tetapi terutama pada
rekonstruksi hubungan antar fase dan mekanisme transformasi kapasitas yang
menghubungkan fase-fase tersebut.

Kerangka ini juga memberikan kontribusi bagi Islamic parenting. Prinsip seperti
rahmah, uswah, pembiasaan, komunikasi, dan tanggung jawab tidak lagi ditempatkan
hanya sebagai prinsip umum pengasuhan, tetapi dapat dipetakan sesuai dengan
kebutuhan perkembangan. Keteladanan memiliki posisi penting pada kanak-kanak
awal, pembiasaan dan pendampingan menjadi lebih dominan pada tamyiz, sedangkan
dialog, mentoring, kepercayaan, dan pemberian tanggung jawab semakin penting pada
masa remaja. Dengan demikian, QCCEF menawarkan model pengasuhan yang bersifat
developmentally responsive, yaitu pola pengasuhan yang menyesuaikan bentuk
intervensi dengan kapasitas perkembangan anak.

Dalam pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam, QCCEF menawarkan
basis konseptual untuk menyusun capaian pembelajaran yang tidak semata-mata
mengikuti jenjang usia dan struktur pendidikan formal, tetapi juga mempertimbangkan
perkembangan kapasitas spiritual, kognitif, moral, sosial, dan emosional peserta didik.
Pendidikan agama dapat dirancang sebagai proses bertahap yang dimulai dari
penguasaan pengetahuan, berkembang menuju pemahaman, pembentukan kebiasaan,
tumbuhnya kesadaran, penerapan nilai dalam kehidupan, hingga kemampuan
mempertanggungjawabkan pilihan dan tindakan secara mandiri. Dengan pendekatan
tersebut, keberhasilan Pendidikan Agama Islam tidak hanya diukur berdasarkan tingkat
penguasaan pengetahuan keagamaan, tetapi juga berdasarkan sejauh mana peserta
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didik mampu menginternalisasi nilai, menerapkannya dalam perilaku sehari-hari,
mengembangkan regulasi diri, serta menunjukkan tanggung jawab moral dalam
kehidupan personal dan sosial. Relevansi QCCEF semakin kuat dalam
menghadapi tantangan pendidikan anak pada era digital. Persoalan seperti penggunaan
teknologi yang tidak terkendali, tekanan teman sebaya, paparan konten yang tidak
sesuai, krisis identitas, dan lemahnya regulasi diri tidak semestinya baru direspons
ketika masalah telah muncul pada masa remaja. QCCEF menawarkan perspektif
preventif bahwa kemampuan menghadapi tantangan tersebut perlu dibangun sejak fase
awal melalui kualitas lingkungan keluarga, pengasuhan responsif, keteladanan,
pembiasaan, kesadaran moral, dan latihan tanggung jawab. Dalam kerangka tersebut,
literasi digital tidak diposisikan hanya sebagai kemampuan teknis menggunakan
teknologi, tetapi dihubungkan dengan akidah, adab, pengendalian diri, kemampuan
mengambil keputusan, dan tanggung jawab sosial.

Dengan demikian, QCCEF memberikan dasar untuk menggeser pendekatan
pendidikan anak dari reaktif dan fragmentaris menuju preventif, developmental, dan
continuous. Pendidikan tidak hanya hadir setelah munculnya masalah, tetapi bekerja
sejak awal untuk membangun kapasitas yang memungkinkan anak menghadapi
berbagai tantangan perkembangan. Pendidikan karakter juga tidak dipahami sebagai
program sesaat di sekolah, melainkan sebagai proses panjang yang berakar pada
keluarga, diperkuat melalui pengasuhan dan keteladanan, dikembangkan melalui
pembiasaan, kemudian diinternalisasi menjadi kesadaran dan akuntabilitas pribadi.

Berdasarkan keseluruhan analisis tersebut, kontribusi utama penelitian ini dapat
dirumuskan bukan sekadar sebagai penemuan tujuh fase pendidikan anak dalam Al-
Qur’an, tetapi sebagai rekonstruksi hubungan antarfase tersebut menjadi suatu Qur’anic
Continuous Child Education Framework. QCCEF memperlihatkan bahwa pendidikan
anak Qur’ani merupakan proses transformasional yang bergerak dari lingkungan
menuju kapasitas, dari ketergantungan menuju kemandirian, dan dari pembiasaan
menuju akuntabilitas. Framework ini dengan demikian menawarkan perspektif baru
dalam pendidikan Islam yang mengintegrasikan orientasi normatif Al-Qur’an, praksis
pendidikan Nabi #, dan pemahaman perkembangan manusia dalam suatu kerangka
pendidikan yang berkesinambungan hingga mencapai kematangan (rushd)

Framework di atas memberikan kontribusi pada beberapa ranah keilmuan. Bagi
pengembangan teori pendidikan Islam, framework ini menawarkan struktur periodisasi
yang selama ini absen dalam kajian tafsir tarbawi, yang cenderung berhenti pada
identifikasi nilai per-ayat tanpa menyusunnya menjadi kontinum perkembangan. Bagi
kajian Islamic parenting, framework ini melengkapi model-model pengasuhan berbasis
prinsip umum, seperti rahmah dan uswah, dengan peta tahapan yang lebih operasional
dan dapat diukur keberhasilannya pada tiap fase.

Bagi pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam, framework ini
menawarkan basis penyusunan capaian pembelajaran yang selaras dengan tahap
kesiapan psikologis anak, alih-alih sekadar mengikuti jenjang usia sekolah formal. Bagi
penguatan ketahanan keluarga dan pendidikan karakter, framework ini menegaskan
bahwa pendidikan karakter tidak dapat direduksi menjadi program sesaat di sekolah,
melainkan harus berakar pada pembinaan berkesinambungan sejak pra-kelahiran.
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Adapun bagi tantangan pengasuhan era digital, framework ini menunjukkan bahwa
literasi digital paling efektif dibangun di atas fondasi akidah dan adab yang telah
ditanamkan sejak fase kanak-kanak awal dan tamyiz, sehingga intervensi literasi digital
yang hanya menyasar remaja tanpa fondasi tersebut cenderung bersifat tambal sulam.

Dialog kritis dengan teori Piaget, Erikson, Vygotsky, dan Bronfenbrenner dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa keduanya tidak berada dalam posisi kontradiktif,
melainkan saling melengkapi pada level deskriptif-psikologis dan normatif-teologis.
Teori perkembangan modern unggul dalam menjelaskan mekanisme kognitif dan sosial-
emosional anak, sementara Al-Qur'an memberikan orientasi nilai dan tujuan akhir
(magqasid) dari setiap tahap perkembangan tersebut. Integrasi keduanya menghasilkan
pemahaman yang lebih utuh tentang anak sebagai makhluk bio-psiko-sosial-spiritual,
tanpa mereduksi salah satu dimensi demi dimensi lainnya.

Penelitian ini memiliki implikasi teoretis dan praktis bagi pengembangan
pendidikan anak berbasis nilai Qur’ani. Bagi akademisi, Qur’anic Continuous Child
Education Framework (QCCEF) dapat menjadi landasan pengembangan instrumen dan
penelitian empiris untuk menguji penerapannya dalam berbagai konteks keluarga dan
pendidikan Muslim. Bagi orang tua, framework ini menyediakan acuan untuk
menyesuaikan pola pengasuhan dengan karakteristik dan kapasitas perkembangan
anak, sehingga pengasuhan tidak bersifat seragam, tetapi berlangsung secara bertahap
dan responsif. Bagi guru, pesantren, dan lembaga pendidikan Islam, QCCEF dapat
dimanfaatkan sebagai kerangka konseptual dalam merancang kurikulum dan program
pembinaan yang berkesinambungan sesuai dengan perkembangan spiritual, kognitif,
moral, dan sosial peserta didik.

Pada tingkat kelembagaan dan kebijakan, QCCEF berpotensi memperkaya
pengembangan modul pendidikan keluarga, pendidikan karakter, dan program
pengasuhan berbasis nilai keagamaan yang terintegrasi lintas jenjang. Kerangka ini juga
relevan bagi program pembinaan keluarga dan layanan pengasuhan anak untuk
mengembangkan pendekatan yang bersifat preventif sejak fase pra-kelahiran dan awal
kehidupan. Dengan demikian, implikasi utama penelitian ini adalah mendorong
pergeseran orientasi pendidikan anak dari pendekatan yang fragmentaris dan reaktif
menuju pengasuhan yang berkelanjutan, bertahap, dan berbasis perkembangan, dengan
nilai-nilai Qur’ani sebagai landasan normatif.

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Al-Qur’an memandang pendidikan anak sebagai
proses berkesinambungan melalui tujuh fase perkembangan, dari pra-kelahiran hingga
menuju kedewasaan, yang terintegrasi dalam pembinaan akidah, ibadah, akhlak, dan
kemandirian. Analisis tafsir klasik dan kontemporer menunjukkan kesinambungan
nilai-nilai dasar pendidikan Qur’ani, sekaligus pengayaan kontekstual terkait privasi,
kesehatan psikologis, dan tanggung jawab sosial anak. Penelitian ini menghasilkan
Qur’anic Continuous Child Education Framework (QCCEF) sebagai kontribusi
konseptual yang mengintegrasikan tafsir tarbawi dengan perspektif perkembangan
anak modern secara dialogis. Framework ini menegaskan pentingnya pendidikan yang
berkelanjutan dan bertahap sebagai fondasi pembentukan ketahanan anak dalam
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menghadapi tantangan, termasuk lingkungan digital. Penelitian selanjutnya dapat
mengembangkan instrumen pengukuran dan menguji penerapan QCCEF melalui studi
empiris dalam program parenting dan pendidikan keluarga.
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